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SARI

Penemuan minyak pada sumur JRR-2 dan JRR-3 Lapangan Jatibarang
membuktikan bahwa Formasi Cisubuh yang selama ini dianggap sebagai batuan
penudung regional dapat berfungsi sebagai reservoir dan perangkap hidrokarbon.
Akan tetapi, masih sedikit kajian mengenai potensi reservoir di formasi ini. Oleh
karena itu, studi ini mengkaji mengenai karakteristik reservoir Formasi Cisubuh,
lingkungan pengendapan, dan petrofisik melalui deskrispi reservoir dan pemodelan
3D.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui stratigrafi, karakter, persebaran,
dan potensi reservoir melalui pemodelan 3D reservoir meliputi model lingkungan
pengendapan, litofasies, dan sifat petrofisik. Metode yang digunakan untuk
melakukan karakterisasi dan pemodelan meliputi analisis kualitatif dan kuantatif
data wireline log, validasi data mud log, korelasi log sumur, interpretasi
elektrofasies, dan interpretasi seismik sebagai masukan dalam pemodelan 3D.

Interval “X” reservoir Formasi Cisubuh merupakan reservoir shaly sand yang
berselingan dengan serpih. Karakteristik zona hidrokarbonnya low resistivity-
contrast dengan nilai resistivitas berkisar 1.4-3.3 Ohm-m. Sifat ini muncul karena
beberapa hal seperti interkalasi sand-shale dengan ketebalan lapisan batupasir yang
tidak signifikan (1-5 m), kehadiran mineral diagenesis seperti pirit dan glaukonit
yang bersifat konduktif, dan komposisi mineral lempung yang cukup signifikan
menyebabkan batupasir bersifat argilik (20%-40% volume serpih). Jenis serpih
diperkirakan serpih laminasi. Konsentrasi gas C:-Cs mencapai 1000 ppm dan
adanya oil show pada kedalaman 556 m dan 608 m. Enam (6) parasikuen menyusun
reservoir “X” yaitu A-F berturut-turut. Secara umum parasikuenn terendapka pada
ligkungan laut dangkal yang menunjukan parasikuen corsening upward. Fasies
pada interval “X” dimulai dari lower shoreface-offshore di bawah sampai upper
shoreface dibagian atas. Fasies upper shoreface pada umumnya dicirikan dengan
pola lonceng pada log GR dan SP menunjukan pengkasaran ukuran butir sedimen
semakin ke atas sedangkan fasies lower shoreface dicirikan dengan pola bergerigi
menunjukan adanya percampuran ukuran butir sedimen halus. Di atas reservoir
terdapat serpih non-karbonatan setebal 5 meter dan menerus yang diinterpretasikan
terendapkan pada lingkungan transisi. Pemodelan 3D dan interpretasi pola log
menunjukan reservoir batupasir memiliki pelamparan yang luas dengan pola log
yang mirip terdapat pada semua sumur dan ketebalan lapisan batupasir bertambah
menuju kearah utara meskipun tidak signifikan. Porositas pada batupasir lower
shoreface berkisar 0.01-0.22 dengan rata-rata rata-rata 0.15 sedangkan nilai
permeabilitas 1 mD-83 mD rata-rata 29 mD. Saturasi air rata-rata 74% dengan nilai
Sw terendah 43%. Batupasir upper shoreface porositas berkisar 0.01-0.28 rata-rata
0.16 permeabilitasnya berkisar 2 mD-117 mD rata-rata 29 mD. Saturasi air fasies
ini rata-rata 70% dengan nilai Sw terendah 34%. Migrasi hidrokarbon
dimungkinkan melalui sesar yang memotong batupasir.

Katakunci: Formasi Cisubuh, reservoir, batupasir, shoreface, low resistivity,
pemodelan 3D.

viii



ABSTRACT

Oil finding in well JRR-2 dan JRR-3 at Jatibarang field prove Cisubuh
Formation can act either as reservoir rock or hydrocarbon trap though it is
considered as regional seal rock in NWJB. Until now, there is still few study
regarding the reservoir potential. This study tries to elaborate and characterize
sandstone reservoir of Cisubuh Formation in term of depositional environment and
reservoir description.

The aim of this study was to develop geological and petrophysical analysis
that will identify reservoir quality and distribution through 3D geological model
including depositional environment, lithofacies, and petrophysical characters. The
methods used to characterize reservoir including qualitative and quantitative
wireline log analysist, mud log, well correlation, electrofacies interpretation, and
seismic interpretation as inputs to carry out 3D modelling of Cisubuh sandstone
reservoir.

The reservoir interval namely “X” is shaly sand reservoir with hydrocarbon
bearing sandstones show low resistivity-low contrast phenomena intercalated with
shale interval. The character arises from several reasons including sand-shale
sequences with insignificant sand thickness (1-5 m), presence of diagenetic
conductive minerals such as pyrite and glauconite, higher shale volume (20%-40%)
or clay mineral in sand beds leading to argillicious sandstones. Majority of shale
is syn-depositional laminated shale. C1-Cs gas concentration is high of 1000 ppm
and oil show at -556 m and -608 m. The reservoir interval is build up by six
identified parasequences namely A-F respectively. Overall parasequences are
deposited in shallow marine showing clearly coarsening upward shoreface
parasequence. Facies in the reservoir grade from lower shoreface-offshore in
bottom reservoir through upper/middle shoreface in top reservoir. This succession
shows cyclic deposition at the bottom of Cisubuh Formation. Upper shoreface
facies shows funnel shaped GR and SP log indicating coarsening upward grain size
and thickening upward sandstone whilst lower shoreface shows serrated log
pattern indicating mixing of very fine sand and mud. In the upper part of reservoir’s
parasequences non-calcareous shale with 5 m thickness is found interpreted to be
deposited in transitional environment. 3D modeling result shows large lateral
acreage of sandstone layering with overall wells show similar reservoir’s log
pattern at field scale and varying thickness northward insignificantly. Porosity in
lower shoreface sandstone range 0.01-0.22 with mean 0.15 while permeability
ranges 1-83 mD with mean value of 29 mD. Mean water saturation reach 74% with
lowest value 43%. Upper shoreface sandstone porosity range 0.01-0.28 with mean
0.16 while permeability 2 mD-117 mD with mean 29 mD. Mean water saturation
74% and lowest Sw 34%. Upper part of the reservoir is recommended for further
consideration because lower water saturation, higher porosity and permeability.
Hydrocarbon migration is possible through major fault near the sandstone beds.

Keywords: Cisubuh Formation, reservoir, sandstone, shoreface, shaly sand, low
resistivity, low contrast, 3D modeling.



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL . ... e, i
LEMBAR PENGESAHAN ... e, i
HALAMAN PENGESAHAN SIDANG ... ..o 11
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS. ..., v
KATA PENGANT AR . ..o e e, \%
HALAMAN UCAPAN TERIMA KASIH. ..., Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... e, vii
S A R e, viii
AB S T R A C T L e iX
DA T AR IS o e, X
DAFTAR GAMBAR. ... e, xiil
DAFTAR TABEL. ... e, Xvii
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang..........c..oouiiiiiiiii e e e 1
1.2 Maksud dan TUjuan.........oooviiiiiiii e e e, 2
1.3 Batasan Masalah............cooooiiii 2
1.4 Lokasi Penelitian. ... ..cco.uvviiiiiiiii e 3
15 Manfaat Penelitian...........oooviiiiiiiiiii 3
1.6 Sistematika Penelitian............oooviiiiiiiii e, 3
1.7 Penelitian Terdahulu...........oooiiii e, 4
1.8  Rincian Kegiatan............oooiiiiiiiiiii i 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Geologi Regional...........coooiiiiiii i 7
2.2 Tektonostratigrafi dan Struktur Geologi..................ccooiiiiiiiiiicnenn. 8
2.3 StratigrafiRegional..............oooi i 13
2.3.1 BatuanDasar.................coooiiiiiiii e 13
2.3.2 FormasiJatibarang.............ccoiiiiiiiiiiiiiiii i, 13
2.3.3 Formasi Talang AKar.............oooiiiiiiiiiiiii e 14
2.3.4 FormasiBaturaja..............ccoooiiiiiiiiii 14
2.3.5 FormasiCibulakan Atas............ccoooiiiiiiiiii i, 14
2.3.6 FormasiParigi...........c.ccooiiiiiiiiiiiiii e 21D
2.3.7 Formasi Cisubuh.................ii 16
2.4 Petroleum System Cekungan Jawa Barat Utara .....................coeeeee. 17
2.4.1 Batuan Induk ... 18
2.4.2 RESEIVOIN L.\ttt e e e e 20
2.4.3 Batuan Penudung..........c.oooviiiiiniiie e, 21
2.4.4  Jalur MIgraSi ......c.oviuiiiiiiie e e 22
2.4.5 TIpeJebakan .......c.ouiiiiiiiie e, 22
2.4.6 Hydrocarbon Play ...........c.cooiiiiiii 25
2.5  Analisis Kualitatif Berdasarkan Data Well Log.................coooiinne. 26
2.5.1 LOQ Gamma RaY ... .........occceieeiiiioiis ettt 27



2.5.2 Log Spontaneous Potential... ..........cc.cveeeieeeeseesveneeeneeeeeene 28

2.5.3 Log Densitas.. e nneeneennees 28
25.4 Log Photoelectrlc Factor ........................................................ 31
2.5.5 Log Neutron.. et e eeenraesraesraesseenes D2
2.5.6 Log Sonik.. et e eae e neenaees OO
2.5.7 Log Res1st1v1tas . e sne e enneens 34
2.6 Lingkungan Pengendapan Laut Dangkal ..................................... 36
2.7 Penentuan Lingkungan Pengendapan Berdasarkan Well Log ...............38
2.7.1 PolaTabung.......cccoovniiniiiiii i 38
2.7.2 POla COoTONG.....ooiuiitiiti e 39
2.7.3 POla LoNCeng......coouviniiiniiiiii i 39
2.7.4 Pola SIMEtri.....c.coiiii i, 39
2.7.5 POla GOl v iiiriiei it 40
2.8 Konsep Stratigrafi SIKUen...........oooiiiiiiiii e 42
2.8.1 Stacking Pattern..............ccooiiiiiiiii i, 43
2.8.2 SYSEEM TIAC ..o 45
2.9  Korelasi Stratigrafi Berdasarkan Well LOQ ...........cccooovviiiiiiiiiinnnan, 46
2.10  Analisis Kuantitatif Log Petrofisik................ocoooiiiiiiiiii i, 47
2.10.1 Volume Serpih ... 48
2.10.2 POFOSITAS ...veeeeteet et e e e 48
2.10.3 Resistivitas Air (RW) ..o, 49
2.10.4 Saturasi Air (SW) ...veeiiiie e 50
2.10.5 Permeabilitas ........cc.oiiiiniii 51
2.11 Pemodelan Geologi3D ......ccoviniiiiii e, 51
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Metode Penelitian ..o 53
3.1.1 Metode Deskriptif..........ooooiiiiiii 53
3.1.2 Metode ANaliSiS .....ccooniieii i, 54
3.2 Penyajian Data ......ccc.oiiniiiii e, 57
3.3 TahapanPenelitian ............ccooiiiiiiiiii e, 60
3.3.1 Tahapan Pendahuluan ...................coooiiiiii e, 61
3.3.2 Tahap PengumpulanData................ccoooiiiiiiiiiiiiee 61
3.3.3 Tahap Pengolahan Data dan Analisis ..............ccccccoiiiiinnn. 61
3.3.4 Tahap Interpretasidan Validasi Data ..............................e 62
3.3.5 Tahapan Penyusunan Laporan Penelitian............................... 64
3.4  Peralatandan Bahan .............ccooiiiiiiiiiii e 64
3.5  Diagram Alir Penelitian............coooiiiiiiiiii e, 65
3.6 HIPOTESIS ... e, 65
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Kualitatif Data Sumur.................oociiiiiii i, 68
4.1.1 Log Gamma Ray dan Spontaneous Potential ......................... 68
4.1.2  Log Photoelectric Factor ..............ccooviviiiiiiiiiiiiiei e 70
4.1.3 Log Densitas dan Neutron ...........cccoevviiiiiiiiiiiiiiiiieeen, 71
4.1.4  LogSoniK ..o, 73

Xi



415  LOg RESISHVITAS ....ouveiiieiie e e 73

4.2  Karakteristik RESEIVOIr .......ooiiiiii e, 75
4.3 Interval Top dan Bottom Reservoir X ..........ccoviiiiiiiiiiiiiiiiineieei, 77
4.4  Analisis Kuantitatif ......... ... 77
4.4.1 Ildentifikasi Litologi dan Mineral ...................ccoooiiiiiinnn, 78
4.4.2  Perhitungan Volume Serpih ... 80
443  Perhitungan POroSItas...........oeoiiiiiiiiiieieii e, 82
4.4.4  Perhitungan Saturasi Al .........ccooeiiiiiiiiii e, 83
445 Permeabilitas..........coooiiiiiiii 84
45  KOTelaSh ... 85
45.1 Korelasi Stratigrafi.............coooiiiiiiii 86
4.5.2  Korelasi StruKtur ... 92
45.3  Lingkungan Pengendapan dan Diagenesis.............ccoveeenenannne 97
4.6  Litostratigrafi dan Interpretasi Stratigrafi Sikuen............................. 103
4.7  Interpretasi SeISMIK ......coieiiiiiii e 106
4.8  PetaBawah Permukaan....................coo i 111
4.8.1  Peta Struktur Kedalaman Top dan Bottom Reservoir ............111
482  Petalsopach ..........ccooiiiiiiii i 115
4.9  Pemodelan 3D Reservoir . ) U USUURRUURRRRURRURRRIRRTS B I
4.9.1 Pembuatan Batas (Boundary) U URUUUURUURUTRIURTRRRRRR b Y 4
4.9.2 Pemodelan Patahan (Fault Modehng) ....................................... 118
4.9.3 Pillar Gridding... et esreeaesreenneseeenes 119
4.9.4 Pembuatan Horlson ettt ereeneesnreeessrnesnsneesssneessneeenenes 120
495 Pembuatan Zona.. cerrerrrenneeeneesnsneesnnneenenens 121
49.6 Pembagian Laplsan Target (Layermg) ................................ 122
4.9.7 Scale Up Well Log... e e s ee e L 23
4.9.8 Pemodelan Fasies...........cccoiiiiniiiiiii e 124
4.9.9 Pemodelan Volume Serplh 127
4.9.10 Pemodelan Porositas.. et e ee e eeirae e senneee e 129
4.9.11 Pemodelan Permeablhtas ...130
4.10 Interpretasi Sedimentologi dan Petrof|5|k Reserv0|r darl AnaI|S|s erellne
0o USSR 131
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KeSIMPUulan........o.ooiiiiiiniiicie et 136
5.2 SATAIN. ...ttt e e e 137
DAFTAR PUSTAKA . et e bt 138
LAMPIRAN. ...ttt sttt v b eve e ese e enseneas 145

Xii



Gambar 1.1
Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7

Gambar 2.8
Gambar 2.9

Gambar 2.10

Gambar 2.11

Gambar 2.12

Gambar 2.13

Gambar 2.14

Gambar 2.15

Gambar 2.16

Gambar 2.17

Gambar 2.18

Gambar 2.19

DAFTAR GAMBAR

Lokasi penelitian
Lokasi Cekungan Jawa Barat Utara...........ccccccvveviieeniineiinnnnn 8
Penampang Regional Barat-Timur Cekungan Jawa Barat Utara
(Suyono dkk., 2005)
Elemen struktur geologi Cekungan Jawa Barat Utara (Pertamina
BPPKA, 1996)
Stratigrafi Cekungan Jawa Barat Utara (Suyono dkk., 2005). .17
Petroleum system NWJB (Wahidin, 2012)
Peta Penyebaran Source Pod Cekungan Jawa Barat Utara (Noble
dkk., 1997)
Tipe jebakan struktur yang terdapat di Cekungan Jawa Barat
Utara (Pertamina BPPKA, 1996)
Hydrocarbon Play Cekungan Jawa Barat Utara (Noble, 1997)26
Defleksi kurva log GR pada berbaga jenis litologi yang umum
(RIAEr, 2002).....cciieiiieiiieiee et
Defleksi kurva log SP pada berbaga jenis litologi yang umum
(Rider, 2002)
Defleksi kurva log densitas pada berbaga jenis litologi yang
umum (Rider, 2002)
Defleksi kurva log neutron pada berbagai jenis litologi yang
umum (Rider, 2002)
Defleksi kurva log sonik pada berbagai jenis litologi yang umum
(RIMEr, 2002)......ccciiie et
Defleksi kurva log resistivitas pada berbagai jenis litologi dan
fluida batuan yang umum (Rider, 2002)
(A) Stacking pattern dan korelasi well log pada endapan
shoreface dan sand lobe (Cibaj dkk., 2015). (B) Model
lingkungan pengendapan tide-dominated shelf. Pada shoreface
dapat terakumulasi sand lobe/sand ridge (Nichols, 2009). ...... 37
Bentuk kurva log GR atau SP yang mengindikasikan beberapa
tekstur sedimen dan lingkungan pengendapan sedimen
silisiklastik (Kendall, 2003)
Berbagai pola log endapan sedimen silisiklastik dan asosiasi
lingkungan pengendapanya (Kendall, 2003)
Pola log pada endapan lowstand system tract pada lingkungan
delta, fluvial dan laut dalam (Kendall, 2003).. ...........cccccovee.
Pola log pada endapan trangessive system tract pada lingkungan
laut sedimen Kklastik (Kendall, 2003)..........cccccoovvveviieeiiieeennnen.

Gambar 2.20 Pola log pada endapan highstand system tract pada lingkungan

transisi, delta, dan fluvial (Kendall, 2003)

xiii



Gambar 2.21
Gambar 2.22
Gambar 2.23
Gambar 2.24
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3

Gambar 3.4
Gambar 4.1

Gambar 4.2
Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

llustrasi sikuen stratigrafi terhadap perubahan muka air laut
relatif (Posamentier dan Allen, 1999). .........ccccoviiiiiiiiiennenn 43
Pola stacking pattern dan korelasinya terhadap perubahan muka
air laut relatif (Van Wagoner, 1990)
lustrasi system tract dan permukaan sikuen stratigrafi terhadap
perubahan muka air laut relatif (Posamentier dan Allen,

Diagram alir penelitian. ...........coovviieiieniee e 65
Log GR dan SP beserta interpretasi litologi interval reservoir.

Garis putus-putus adalah baseline serpih..........cccccoeoveeinennnne 69
Log SP beserta interpertasi litologi reservoir...........c...ccceenee.. 70
Interval reservoir batupasir Formasi Cisubuh dengan nilai pef
tinggi pada sumur TGR-01. ......c.ccooviiiiiiieiieee e 71
Crossover log neutron dan densitas dengan separasi kurva yang
sempit menunjukan adanya porositas............cccceevcvveerivveesinnnnn 72

Interval reservoir batupasir Formasi Cisubuh pada sumur TGR-
01. Nilai resistivitas pada zona reservoir tidak begitu tinggi
defleksinya dari garis dasar serpih
Mud log interval reservoir. Komposisi gas C1, C2, C3, dan C5
meningkat drastis (anak panah). ...........cccccoeeveeiine e, 76
Perbandingan log yang belum dikoreksi dengan log yang sudah
dikoreksi pada sumur TGR-50
Crossplot neutron-densitas sumur TGR-01. Titik sampel tersebar
karena litologi tidak murni tersusun oleh kuarsa melainkan
kuarsa, kalsit, dan mineral lempung (shaly sandstone)............ 79
Plot MID (matrix identification) pada sumur TGR-50. Titik
mineral berada diantara kuarsa, kalsit, dan lempung. Densitas
MALriK=2,722 QI/CC. .eeeirieeiiii e 80
Histogram frekuensi volume serpih hasil perhitungan. ........... 81
Diagram Thomas Stieber (1975) sumur TGR-01. Mayoritas serpih
tersebar pada garis serpih laminasi (20%-30%)
Plot N-D ratio pada interval reservoir menunjukkan illit sebagai
komposisi dry shale
Crossplot Neutron-Densitas pada segitiga tersier fluida-matriks-
serpih dalam penentuan porositas (Bateman dan Konen,

Histogram frekuensi porositas hasil perhitungan..................... 83



Gambar 4.15

Gambar 4.16
Gambar 4.17

Gambar 4.18
Gambar 4.19
Gambar 4.20
Gambar 4.21
Gambar 4.22
Gambar 4.23
Gambar 4.24
Gambar 4.25
Gambar 4.26
Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Gambar 4.31
Gambar 4.32

Gambar 4.33
Gambar 4.34
Gambar 4.35
Gambar 4.36
Gambar 4.37
Gambar 4.38
Gambar 4.39

Gambar 4.40
Gambar 4.41

Gambar 4.42
Gambar 4.43

Picket plot pada sumur TGR-50. A. Kedalaman interval B.
Parameter Picket Plot
Histogram frekuensi permeabilitas hasil perhitungan.............. 85
Korelasi parasikuen pada interval reservoir Formasi Cisubuh
Masing-masing parasikuen dipisahkan oleh flooding shale.....87
Korelasi sand to sand
Korelasi stratigrafi lintasan A-A’........cccoooeviieiiiiiiciicee 88

Korelasi stratigrafi lintasan B-B™ ............ccccooveiiiiiiniiciee, 89
Korelasi stratigrafi lintasan C-C’..........cccccvvvviiiiiieniiciee, 90
Korelasi stratigrafi lintasan D-D’...........cccccooviiiiiiieniicnee, 91
Korelasi struktur lintasan A-A’.......cccccveeiie e 93
Korelasi struktur lintasan B-B’. ..........ccccvviieiiiiicie e 94
Korelasi struktur [intasan C-C’ .........ccoevvveiniinieiieseene 95
Korelasi struktur lintasan D-D’.........ccccccevviveeiine s 96
Kaitan pola log, keterdapatan mineral glaukonit-karbonatan dan
interpretasi lingkungan pengendapan (Selley, 1985)....... ...... 98
Analisis elektrofasies pada sumur TGR-01 dan 47. Pola log
terbagi menjadi funnel shape dan serrated............cccccccvvenee. 99
Model lingkungan pengendapan dan potensinya mengalami
fenomena low resistivity- low contrast (FERG, 2015). ......... 100
Gambaran lingkungan pengendapan dan respon log gamma ray
interval penelitian. ..........ccccoveeiie e 101
Interpretasi fasies sesmik interval penelitian ........................ 104

[lustrasi penumpukan parasikuen (a) reservoir “X” sumur TGR-
50 karena (b) regresi normal (Amjad, 2014). .......c..cccevveennen. 104
Urutan perubahan vertikal fasies reservoir dan bagian tengah

Formasi CiSUDURN ..o 105
Interpretasi seismik melalui sumur TGR-01 ............ccceeneee. 107
Interpretasi seismik kedalaman melalui sumur TGR-43........ 108
Interpretasi seismik lintasan sumur TGR 56-TGR 42............ 109
Interpretasi seismik lintasan sumur TGR 01-TGR 47-TGR-
K SRR UPURTRTROPROS 110
Peta Struktur Kedalaman top horizon reservoir Formasi Cisubuh.
............................................................................................. 112
Peta Struktur Kedalaman bottom horizon reservoir Formasi
CISUDUN ... s 113
Struktur geologi pada interval reservoir.............cccceevvveennen. 114
Contoh peta isopach batupasir D dan F interval reservoir “X”
Formasi Cisubuh Lapangan TEGAR. ........ccccovieeiiieeiineenn, 116
Hasil digitasi boundary lapangan penelitian ......................... 117

Fault polygon hasil digitasi. Dua patahan mayor terlihat berarah
baratdaya-timurlaut dan selatan utara . .............ccccceeeiviienenns 119

Xv



Gambar 4.44

Gambar 4.45

Gambar 4.46

Gambar 4.47
Gambar 4.48

Gambar 4.49
Gambar 4.50

Gambar 4.51

Gambar 4.52

Gambar 4.53
Gambar 4.54
Gambar 4.55
Gambar 4.56
Gambar 4.57
Gambar 4.58
Gambar 4.59

Gambar 4.60

Hasil fault modeling berupa key pillar membentuk bidang sesar

................................................................................................. 119
Hasil pillar gridding berupa skeleton mid, top, base dan key pillar
PALANAN ... 120
Hasil pembuatan horizon (a) bottom horizon (b) top horizon
=TT V0 | USROS 121
Hasil pembuatan zona reservoir ..........ccccoveeeviieeniiee s 122

Hasil pembuatan layering dengan ketebalan minimal cell 3 meter
................................................................................................. 123
Histogram scale up well log
Model konseptual lingkungan pengendapan (atas) dan electrofacies
log dalam pembuatan model reservoir “X” lapangan TEGAR .. 125
Gambar 4.51 Hasil pemodelan fasies lingkungan pengendapan
MELOAE TGS, .. 126
Pemodelan litofasies reservoir. Reservoir diperkirakan membentuk
sand ridge/sand lobe sesuai konsep batupasir shoreface-offshore

oleh Cibaj dkK. (2015)......ccccveiiiieiieiiicse e 126
Diagram fence model Iitofasies. . ........cccovevvvenieiiieiiiciceee 127
Hasil pemodelan volume serpih (A) 3D (B) Diagram Fence.. ... 128
Sayatan model volume serpih (barat-timur) ............cccccceevvnenne 128
Model porositas (a) 3D dan (b) sayatan model porositas .......... 129
Model permeabilitas. ..........ccccvveeiiieee i 130
Sayatan model permeabilitas. ...........cccccovvveiiine i 130
Log hasil perhitungan petrofisik dan korelasinya dengan interval
reservoir yang direkomendasikan. .............cccccoeveeiiieeiiine i, 132

lustrasi konfigurasi jebakan minyak lapangan TEGAR. Batupasir
terisi oleh minyak dan tertahan migrasinya oleh lapisan shale
disamping DatUPASIK..........eeeiiieeiiie e 135

XVi



Tabel 1.1
Tabel 2.1

Tabel 3.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2

Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Rincian Pelaksanaan Penelitian Tugas AKNIr ............cccceiiiiiiennn, 6
Tipe log dan hubungannya dengan parameter yang diukur dan
kegunaan berbagai macam jenis log berdasarkan Serra dan Serra

(2004). e 27
Kelengkapan data yang digunakan dalam penelitian.................... 59
Deskripsi mud log reservoir “X” pada sumur TGR-01................. 67
Kedalaman interval reservoir Formasi Cisubuh pada lapangan
TEGAR . ..o 77
Parameter perhitungan volume serpif........ccccooocviiiiieiiie e 80
Perbandingan saturasi air berbagai metode perhitungan............... 84
Contoh perhitungan petrofisik masing-masing batupasir......... ... 133

XVii





